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SUMMARY

ZEFANYA. Decision Making Process and Factors Affecting the Purchase of Cooking
Oil in Traditional And Modern Market it Palembang City. (Supervised by YUNITA).

The purposes of this study were :(1) To describe the characteristics of
consumers who buy cooking oil in modern markets and traditional markets in
Palembang. (2) Describe the consumer decision-making process in purchasing
cooking oil in the modern market and traditional market in Palembang City. (3)
Analyzing the factors that influence consumer decisions in purchasing cooking oil
in the modern market and traditional market in Palembang City. The decision to
purchase cooking oil in traditional markets and modern markets goes through 5
stages, namely the introduction of needs, information search, evaluation of
alternatives, purchase decisions and post-purchase. The method used in this
research is a case study with a random sample method (random sampling). The
implementation of this research was carried out during the period of January 2022
with 30 consumers in traditional markets and 30 consumers in modern markets.
The data processing method used is descriptive analysis and logistic binary
method. The results of the study show that the characteristics of respondents from
consumers of cooking oil in traditional markets and modern markets in
Palembang City have similarities, namely dominated by female sex, aged around
36-55 years and have no history of disease in the past year. Respondents of
cooking oil in traditional markets have an average income of Rp2.500.000/month,
the last education is high school and has a permanent job. The respondents of
cooking oil in the modern market have an average income of above
Rp4.000.000/month, the last education is undergraduate and has a permanent job.
There are several differences in the decision-making process, including the type of
cooking oil purchased, purchase motivation, alternative evaluation stage, how to
make decisions, and considerations for choosing a purchase location. The factors
that significantly influence the choice of location to purchase cooking oil are
education and price. Age, occupation, income, health status and motivation have
no significant effect on the decision to choose a location to purchase cooking oil
in Palembang City.

Keywords : cooking oil, purchasing decisions, traditional markets, modern
markets.



RINGKASAN

ZEFANYA. Proses Pengambilan Keputusan dan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Pembelian Minyak Goreng di Pasar Tradisional dan Pasar Modern
Kota Palembang. (Dibimbing oleh YUNITA).

Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Mendeskripsikan karakteristik
konsumen yang melakukan pembelian minyak goreng di pasar modern dan pasar
tradisional Kota Palembang. (2) Mendeskripsikan proses pengambilan keputusan
konsumen dalam pembelian minyak goreng di pasar modern dan pasar tradisinoal
Kota Palembang. (3) Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
keputusan konsumen dalam pembelian minyak goreng di pasar modern dan pasar
tradisional Kota Palembang. Keputusan pembelian minyak goreng di Pasar
tradisional maupun Pasar Modern melalui 5 tahap yaitu pengenalan kebutuhan,
pencarian informasi, evaluasi alternative, keputusan pembelian dan pasca
pembelian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus
dengan metode sampel acak (random sampling). Pelaksanaan penelitian ini
dilakukan selama periode bulan Januari 2022 dengan 30 konsumen di pasar
tradisional dan 30 konsumen di pasar modern. Metode pengolahan data yang
digunakan adalah analisis deskriptif dan metode logistik biner. Hasil penelitian
menunjukan karakteristik responden dari konsumen minyak goreng di pasar
tradisional dan pasar modern Kota Palembang memiliki kesamaan, yaitu
didominasi oleh jenis kelamin perempuan, berumur sekitar 36-55 tahun dan tidak
memiliki riwayat penyakit dalam satu tahun terakhir. Responden minyak goreng
di pasar tradisional berpendapatan rata-rata Rp2.500.000/bulan, pendidikan
terakhir SMA dan memiliki pekerjaan tetap. Responden minyak goreng di pasar
modern rata-rata berpendapatan di atas Rp4.000.000/bulan, pendidikan terakhir
sarjana dan memiliki pekerjaan tetap. Terdapat beberapa perbedaan dalam proses
pengambilan keputusan antara lain yaitu pada jenis minyak goreng yang di beli,
motivasi pembelian, tahap evaluasi alternatif, cara menentukan keputusan, dan
pertimbangan pemilihan lokasi pembelian. Faktor-faktor yang mempengaruhi
secara nyata pemilihan lokasi pembelian minyak goreng adalah pendidikan dan
harga. Umur, pekerjaan, pendapatan, status kesehatan dan motivasi tidak
berpengaruh secara nyata terhadap keputusan pemilihan lokasi pembelian minyak
goreng di Kota Palembang.

Kata kunci: minyak goreng, keputusan pembelian, pasar tradisional, pasar modern.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara agraris yang didominasi oleh sektor

pertanian sebagai andalan mata pencaharian. Dari perkebunan Indonesia memiliki

komoditas unggulan yaitu kelapa sawit. Hasil olahan dari kelapa sawit adalah

minyak kelapa sawit atau yang disebut dengan Crude Palm Oil (CPO). Menurut

Maygirtasari, Yulianto dan Mawardi (2015:1) menyatakan Indonesia merupakan

Negara yang kaya akan Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Manusia. Sumber

Daya Alam yang melimpah dijadikan sebagai sumber tanaman pangan dan

komoditas ekspor. Perkebunan merupakan salah satu subsektor yang memiliki

peran penting dalam pembangunan. Hasil perkebunan yang diekspor dan menjadi

komoditas andalan Indonesia salah satunya adalah kelapa sawit. (Nurmalita dan

Bowo, 2019)

Tabel 1.1. Konsumsi Minyak Goreng Sawit Di Indonesia Tahun 2014-2019.
Tahun Konsumsi

per Kapita
(Liter)

Jumlah Penduduk
(000 Jiwa)

Minyak Goreng
Hasil Produksi
Minyak Goreng

(Ton)

Konsumsi Rumah
Tangga (Ton)

2014 9,60 252.165 2.097.153 1.937.382
2015 11,21 255.462 2.426.061 2.291.236
2016 11,68 258.705 3.271.532 2.417.340
2017 10,72 261.891 5.761.486 2.245.714
2018 10,86 264.162 5.792.599 2.296.093
2019 10,90 270.602 5.852.908 2.319.934
Sumber :Buletin Konsumsi Pangan, 2019

Dari Tabel 1.1 Menunjukkan bahwa dalam enam tahun konsumsi minyak

goreng mengalami peningkatan yang signifikan. Terjadinya peningkatan

konsumsi minyak goreng di Indonesia setiap tahun disebabkan karena terus

bertambahnya jumlah penduduk disetiap tahunnya, maka kebutuhan manusia

dalam mengkonsumsi makanan akan cenderung meningkatkan permintaan produk

minyak goreng. Hal tersebut dapat dilihat pada angka konsumsi perkapita yang

berada pada angka yang cukup tinggi.
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Tabel 1.2. Rata-rata Konsumsi Minyak Perkapita Seminggu Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2018-2021

Tahun Konsumsi Pangan (Liter/Kapita/Minggu)
Minyak Kelapa Minyak Sawit Minyak Lainnya

2018 0,238 3,867 0,037
2019 0,259 3,920 0,061
2020 0,224 3,924 0,072
2021 0,202 4,123 0,105
Jumlah 0,923 15,834 0,275

Sumber :Badan Pusat Statistika, 2021

Dari Tabel 1.2. Menunjukkan bahwa jumlah konsumsi minyak sawit di

Sumatera Selatan mengalami kenaikan setiap tahunnya sedangkan jumlah

konsumsi minyak kelapa semakin menurun dan untuk jumlah konsumsi minyak

lainnya mengalami kenaikan yang tidak terlalu signifikan.

Minyak goreng merupakan suatu kebutuhan yang tidak lepas dari apa yang

kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari. Jaman dulu minyak goreng terbuat dari

buah kelapa yang diolah dengan tangan sendirinya, dan jaman modern minyak

goreng terbuat dari kelapa sawit pilihan yang diolah oleh pabrik besar.

Produk minyak goreng merupakan salah satu produk yang banyak tersedia

di pasaran. Banyaknya produk minyak goreng yang beredar di pasaran membuat

posisi persaingan antar merek minyak goreng di pasar menjadi ketat. Persaingan

penjualan minyak goreng di pasar yang semakin ketat memicu produsen minyak

goreng untuk berusaha agar produknya laku di pasar. Produsen melakukan

berbagai cara untuk meningkatkan penjualan produk minyak goreng seperti

dengan meningkatkan fungsi merek dan kemasan sebagai pembeda dengan produk

minyak goreng yang lain, sehingga konsumen menjadi lebih tertarik pada produk

tersebut.

Minyak goreng kelapa sawit dalam negeri dipasarkan dalam dua bentuk,

yaitu secara curah dan dalam kemasan dengan merek/label tertentu. Minyak

goreng curah dan minyak goreng bermerek merupakan sama-sama hasil dari

proses industri namun memiliki perbedaan dari lokasi penjualan dan kualitas.

Perbedaan dari segi lokasi yang dapat dilihat bahwa minyak curah hanya

diperjualbelikan dipasar tradisional (tidak di pasar modern). Berbeda dengan

minyak dalam kemasan dengan merek/label yang diperjualbelikan baik dipasar
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modern maupun pasar tradisional. Perbedaan dari segi kualitas ini diakibatkan dari

perbedaan tahapan proses produksi dalam pembuatannya. Minyak goreng curah

hanya melalui 1 kali proses penyaringan, berwarna kuning keruh, dikemas dengan

kemasan biasa tanpa mementingkan design dan didistribusikan dalam bentuk non

kemasan. Sementara minyak goreng bermerk melalui 3-4 proses penyaringan,

berwarna kuning jernih, dan dikemas dengan label atau merek tertentu. Perbedaan

dalam proses produksi juga mengakibatkan kandungan kadar lemak dan asam

oleat pada minyak goreng curah juga lebih tinggi dibandingkan minyak goreng

bermerek yang mengakibatkan dampak yang kurang baik bagi kesehatan

(Supriyana, 2006).

Beragamnya atribut minyak goreng yang menjadi pertimbangan konsumen

dalam mengambil keputusan pembelian menyebabkan konsumen akhirnya harus

menentukan pilihan secara selektif, minyak goreng mana yang akan dikonsumsi

untuk keperluan sehari-hari. Pengambilan keputusan pembelian tidak terlepas dari

keterlibatan konsumen dimana menggambarkan tingkat minat konsumen terhadap

proses pembelian produk yang ditimbulkan oleh pentingnya pembelian minyak

goreng dalam kehidupan sehari-hari konsumen. Fenomena ini menandakan

adanya perbedaan perilaku konsumen akan suatu produk minyak goreng di

pasaran (Mintaryo, 2006). Salah satu usaha yang perlu dilakukan oleh produsen

minyak goreng untuk meningkatkan penjualan produknya adalah mempelajari

perilaku konsumen (consumer behavior) yang beragam.

Faktor tempat atau lokasi juga berpengaruh terhadap keputusan pembelian

konsumen akan suatu produk. Menurut Alma (2003: 103) lokasi adalah tempat

perusahaan beroperasi atau tempat perusahaan melakukan kegiatan untuk

memasaran barang dan jasa yang ditawarkan kepada konsumen. Dengan tempat

yang nyaman, strategis dan keamanan yang terjamin maka konsumen akan lebih

tertarik untuk membeli suatu produk. Hal ini dibuktikan pada penelitian yang

dilakukan oleh Nita Prasetia (2016) menyatakan bahwa tempat/lokasi berpengaruh

terhadap keputusan pembelian.

Pasar merupakan kegiatan ekonomi sebagai salah satu perwujudan

adaptasi manusia terhadap lingkungannya. Hal ini didasari atau didorong oleh

faktor perkembangan ekonomi yang awalnya hanya bersumber pada problem
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untuk memenuhi kebutuhan hidup (kebutuhan pokok). Menurut para ahli ekonomi

mengemukakan bahwa pasar merupakan kumpulan pembeli dan penjual yang

melakukan transaksi atas produk atau kelompok produk tertentu.

Keberadaan pasar tradisional di Kota Palembang sangat berperan penting

bagi perekonomian rakyat. Di Kota Palembang sebagian besar penduduknya

adalah masyarakat dengan pendapatan menengah kebawah. Melihat dari kondisi

ekonomi masyarakat yang masih tergolong rendah keberadaan pasar tradisional

sangatlah dibutuhkan untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat tersebut. Selain

bagi para pembeli, pasar tradisional juga dapat sangat dibutuhkan sebagai

lapangan kerja bagi para pedagang yang menjual barang dagangannya dipasar

tradisional tersebut. Untuk itu, pasar tradisional menjadi salah satu hal yang perlu

dijaga keberadaan dan keberlangsungan di Indonesia.

Keberadaan pasar modern juga menyebabkan tingkat persaingan antar

pedagang di pasar tradisional semakin ketat. Pasar modern yang menawarkan

harga yang hampir relatif sama dengan pasar tradisional memaksa pedagang di

pasar tradisional harus membanting harga agar dapat bersaing dengan pasar

modern. Hal tersebut secara tidak langsung akan menyebabkan tingkat persaingan

yang ketat antar pedagang di pasar tradisional. Antara pedagang yang satu dengan

pedagang yang lain mempunyai strategi tersendiri untuk menarik pembeli agar

barang dagangannya laku.

Sejalan dengan perkembangan dunia yang semakin modern, banyak

masyarakat yang mulai meninggalkan hal-hal yang serba tradisional beralih pada

sesuatu yang lebih modern. Hal ini terlihat salah satunya pada perilaku konsumen

saat ini yang lebih menyukai berbelanja di pasar modern daripada pasar

tradisional. Hal tersebut dikarenakan kualitas barang yang diperjualkan di pasar

modern lebih baik dengan kemasan dan harga yang murah. Selain itu suasana di

pasar modern yang lebih nyaman sehingga konsumen lebih leluasa untuk memilih

barang-barang kebutuhannya.

Setiap konsumen dalam membeli sebuah produk mempunyai keputusan

yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan tersebut dapat

disebabkan oleh faktor-faktor yang mendorongnya dengan kuat untuk

mempengaruhi keputusan tersebut. Faktor utama yang mempengaruhi perilaku
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konsumen antara lain faktor budaya, faktor sosial, faktor individu, faktor

psikologis dan faktor strategi pemasaran (Simamora, 2008).

Kota Palembang merupakan salah satu kota yang pesat perkembangannya

hal ini terlihat tingkat permintaan terhadap barang konsumsi semakin tinggi.

Selain itu kota Palembang merupakan kota terbanyak penduduknya di Sumatera

Selatan. Berdasarkan sensus penduduk pada tahun 2019, jumlah penduduk kota

Palembang tahun 2018 adalah 1.643.488 jiwa, angka tersebut mengalami

kenaikan pada tahun 2019 sebesar 1,18 persen menjadi 1.662.893 jiwa.

Berdasarkan beberapa uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian terkait proses pengambilan keputusan dan faktor-faktor yang

mempengaruhi pembelian minyak goreng di pasar tradisional maupun pasar

modern di Kota Palembang

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang

menarik untuk diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik konsumen yang melakukan pembelian minyak

goreng di pasar tradisional dan pasar modern Kota Palembang?

2. Bagaimana proses pengambilan keputusan konsumen dalam pembelian

minyak goreng di pasar tradisional dan pasar modern Kota Palembang?

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam

pembelian minyak goreng di pasar tradisional dan pasar modern Kota

Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Mendeskripsikan karakteristik konsumen yang melakukan pembelian minyak

goreng di pasar tradisional dan pasar modern Kota Palembang.

2. Mendeskripsikan proses pengambilan keputusan konsumen dalam pembelian

minyak goreng di pasar tradisional dan pasar modern Kota Palembang.
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3. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan konsumen

dalam pembelian minyak goreng di pasar tradisional dan pasar modern Kota

Palembang.

1.4. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi konsumen, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan

memberi informasi dalam memilih minyak goreng khususnya bagi konsumen

di pasar tradisional dan pasar modern Kota Palembang.

2. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan

merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian di

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
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